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RINGKASAN 
Dinan Azifah. H0812043. “Identifikasi Sub Sektor Pertanian dan 
Perannya Dalam Mengurangi Ketimpangan Pendapatan di Eks Karesidenan 
Kedu (Pendekatan Minimum Requirements Technique dan Indeks 
Williamon)”. Dibimbing oleh Ir. Agustono, M.Si dan Nuning Setyowati, S.P, 
M.Sc. Fakultas Pertanian. Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan 
pendapatan per kapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka panjang. 
Tujuan pembangunan ekonomi adalah mencapai pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi dan mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan, sehingga perlu 
diperhatikan sektor-sektor mana yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Sub 
sektor pertanian di Eks Karesidenan Kedu memiliki kontribusi yang besar dalam 
pembentukan PDRB di wilayahnya dan berperan dalam kegiatan pembangunan 
ekonomi. Dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi, perlu diketahui sub 
sektor pertanian mana yang basis untuk dijadikan sebagai “mesin penggerak” 
perekonomian dan pendorong sub sektor non basis. Dalam upaya untuk 
mengurangi tingkat ketimpangan pendapatan di Eks Karesidenan Kedu, peran dari 
sub sektor pertanian diharapkan mampu mengurangi ketimpangan pendapatan 
yang terjadi di Eks Karesidenan Kedu. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 
sub sektor pertanian basis dan non basis di Eks Karesidenan Kedu dan mengetahui 
peran sub sektor pertanian dalam mengurangi ketimpangan pendapatan di Eks 
Karesidenan Kedu. Metode dasar yang digunakan adalah deskriptif analisis. Data 
yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Metode analisis data yang 
digunakan adalah Minimum Requirements Technique (MRT) dan Indeks 
Williamson.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama kurun waktu 2009-2013 
sub sektor pertanian yang basis untuk tanaman bahan makanan terdapat di 
Kabupaten Kebumen, Magelang, Wonosobo, dan Temanggung. Sub Sektor 
Tanaman Perkebunan basis di Kabupaten Kebumen, Purworejo, Magelang, dan 
Temanggung. Sub Sektor Peternakan dan hasil-hasilnya basis di Kabupaten 
Kebumen, Magelang Wonosobo, dan Temanggung. Sub Sektor Kehutanan basis 
di Kabupaten Kebumen, Purworejo, Magelang, dan Wonosobo. Sub Sektor 
Perikanan basis di Kabupaten Kebumen, Purworejo, Magelang, dan Wonosobo. 
Sub sektor pertanian yang non basis untuk sub sektor tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Purworejo, sub sektor tanaman perkebunan di Kabupaten Wonosobo, 
sub sektor peternakan dan hasil-hasilnya di Kabupaten Purworejo, sub sektor 
kehutanan di Kabupaten Temanggung, dan sub sektor perikanan di Kabupaten 
Temanggung. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Indeks 
Williamson, sub sektor pertanian di Kabupaten Kebumen, Purworejo, Magelang, 
Wonosobo dan Temanggung berperan dalam mengurangi ketimpangan 
pendapatan. Peranan ini dapat dilihat dari hasil analisis bahwa ketimpangan 
pendapatan semakin meningkat ketika PDRB sub sektor pertanian dikeluarkan 
dari perhitungan.  
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SUMMARY 
Dinan Azifah. H0812043. "Identification of Agriculture Sub Sector 
and Role in Reducing Income Inequality in Ex Kedu Residency (Minimum 
Requirements Technique Approach and Williamon Index)". This thesis is 
under supervision of Ir. Agustono, M.Si and Nuning Setyowati, S.P, M.Sc. 
Faculty of Agriculture. Sebelas Maret University Surakarta. 
Economic development is a process which causes income per capita of a 
country's population increasing in the long term. The purpose of economic 
development is to achieving high economic growth and creating equal distribution 
of income, so sectors which have potential must be developed. Agricultural sub-
sector in ex Kedu Residency have high contribution to formation of region GDP 
and play role in economic development activities. In achieving high economic 
growth, must be know agricultural subsector which serve as the basis for "driving 
engine" of the economy and driving sub-sector non basis. Agricultural subsector 
should have a role to reducing income inequality in ex Kedu Residency This study 
aims to identify basis of agricultural sub-sector and non basis in Ex Kedu 
residency and know the agricultural sub-sector role in reducing income inequality 
in Ex Kedu Residency. The basic method used was descriptive analysis. The data 
used was secondary data and primary data. Data analysis method used was 
Minimum Requirements Technique (MRT) and Williamson Index. 
The results showed 2009-2013, agricultural sub sector become basis for 
food crops is in Kebumen, Magelang, Wonosobo, and Temanggung. Plantation 
sub sector become basis is in Kebumen, Purworejo, Magelang, dan Temanggung. 
Livestock sub sector become basis is in Kebumen, Wonosobo, Magelang, and 
Temanggung. Forestry sub sector become basis is in Kebumen, Purworejo, 
Magelang and Wonosobo. Fisheries sub sector become basis is in Kebumen, 
Purworejo, Magelang and Wonosobo. Agriculture sector non basis for food crops 
sub sectors is in Purworejo, plantation sub sector is in Wonosobo, livestock sub 
sector is in Purworejo, forestry sub sector is in Temanggung and fisheries sub 
sector is in Temanggung. Based on analysis is using Williamson index, in 
Kebumen, Purworejo, Magelang, Wonosobo, dan Temanggung agricultural sub 
sector have a role in reducing income inequality. This role can be seen from 
analysis which is income inequality increasing when GDP of agricultural sub 
sector excluded from the calculation. 
